ABSTRAK

Indonesia secara letak geografis merupakan negara kepulauan dan berada di kawasan yang
rentan terhadap ancaman bencana alam, salah satunya adalah gempa bumi. Pada 29 Juli 2018 lalu,
telah terjadi gempa bumi berkekuatan 6,4 skala richter yang melanda pulau Lombok. Pada bulan
Oktober lalu, korban jiwa diberitakan telah mencapai 564 jiwa, dan sejumlah 32.129 rumah rusak.
Kerugian yang dialami diperkirakan mencapai 8,8 triliun. Bencana ini menjadi pusat perhatian
pemerintah, media, dan masyarakat Indonesia. Portal berita nasional Detik.com menjadi salah satu
dari banyak media massa yang rutin memberitakan tentang bagaimana pemerintah menangani
bencana gempa bumi Lombok. Detik.com sendiri merupakan pelopor media daring Indonesia yang
pertama, dan telah berdiri sejak tahun 1998. Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana isi
kecenderungan pemberitaan berita peran pemerintah terhadap bencana gempa bumi Lombok pada
Detik.com. Penelitian ini bertujuan meneliti kecenderungan isi pemberitaan peran pemerintah
terhadap bencana gempa bumi Lombok pada Detik.com. Penelitian ini menggunakan teori
Tanggung Jawab Sosial dan Konsep Manajemen Komunikasi Bencana. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini ialah metode penelitian kuantitatif analisis isi. Penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi, dengan mengumpulkan berita-berita dari
web Detik.com menggunakan kata kunci “Gempa Lombok, Pemerintah”. Teknik analisis data yang
digunakan adalah lembar coding yang berisikan unit-unit analisis. Peneliti dibantu oleh dua orang
coder. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberitaan di Detik.com seluruhnya adalah berita
straight news, sebagian besar beritanya bernada netral, didominasi dengan pemberitaan pemberian
bantuan langsung yang sebagian besar adalah bantuan dana. Instansi yang diberitakan terbanyak
adalah Presiden/Wakil Presiden, pemberitaan lebih banyak menggunakan narasumber tunggal,
kelengkapan berita juga lebih banyak memperlihatkan satu sisi, dan tema berita terbanyak adalah
tentang tanggap darurat bencana.
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ABSTRACT

Indonesia is geographically an archipelagic country located in the “ring of fire”. Indonesia have
a big threat of various natural disasters, one of them is an earthquake. On July 29, 2018, an 6,4
richter scale struck the island of Lombok. In October, the death toll reported have reached 564
people, and 32,129 houses were reportedly damaged. The financial loss is estimated at 8.8
trillion rupiah. This disaster become the attention of the government, the media, and the people
of Indonesia. The national news Detik.com is one of the many media routinely reporting on how
the government is handling the Lombok earthquake. Detik.com itself is the first Indonesian
online media pioneer, established since 1998. The formulation of the problem of this research is
how the content tendency of news coverage of the government's role in the Lombok earthquake
disaster at Detik.com. This study aims to study the tendency of the content of reporting the
government's role in the Lombok earthquake disaster at Detik.com. This study uses the theory of
social responsibility and the concept of disaster communication management. The research
method used in this research is the content analysis quantitative research method. This study
uses documentation as data collection techniques, by gathering news from the Detik.com website
using the keywords "Lombok Earthquake, Government"”. The data analysis technique used is a
coding sheet containing analysis units. The researcher was assisted by two coder. The results of
this study indicate that the news on Detik.com is entirely straight news, most of the news is
neutral, dominated by reporting on direct assistance, most of which is financial assistance. The
most reported institute is the President / Vice President, most of the news uses a single source,
most of the comprehensiveness also one sided, and the theme of most news is about disaster
response.
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